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ABSTRAK

Sekar Arum. 2023. “Tindak Tutur Ekspresif Guru dalam Proses Pembelajaran
Bahasa Indonesia di Kelas XI SMA Negeri 1 Pasaman Kabupaten
Pasaman Barat”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia,
Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya tindak tutur dalam interaksi
belajar mengajar di kelas dan dalam pembelajaran berlangsung, guru mampu
mengekspresikan dirinya dengan melakukan komunikasi melalui tindak tutur yang
digunakan. Tujuan dari penelitian ini ada dua, yaitu mendeskripsikan tindak tutur
ekspresif dan strategi bertutur guru dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia
di kelas XI SMA Negeri | Pasaman.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa tindak tutur ekspresif guru
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas XI SMA Negeri 1 Pasaman.
Subjek penelitian ini adalah salah seorang guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
di kelas XI SMA Negeri | Pasaman. Instrumen dalam penelitian ini ialah peneliti
sendiri (human instrument). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
teknik simak bebas libat cakap (SBLC), rekam, dan catat. Teknik pengabsahan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini ada dua. Pertama, bentuk tindak tutur ekspresif guru
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas XI SMA Negeri 1 Pasaman
terdapat delapan bentuk tuturan ekspresif, yaitu (1) mengucapkan selamat, (2)
mengucapan terima kasih, (3) mengkritik, (4) mengeluh, (5) menyalahkan, (6)
memuji, (7) menyindir, dan (8) meminta maaf. Kedua, strategi bertutur yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XI SMA
Negeri 1 Pasaman terdapat lima bentuk strategi bertutur yaitu, (1) strategi bertutur
terus terang tanpa basi-basi, (2) strategi bertutur terus terang dengan basi-basi
kesantunan positif, (3) strategi bertutur terus terang dengan basi-basi kesantunan
negatif, (4) strategi bertutur samar-samar, dan (5) strategi bertutur dalam hati.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat delapan bentuk
tindak tutur ekspresif dan lima strategi bertutur guru dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas XI SMA Negeri 1 Pasaman. Tindak tutur ekspresif
yang sering digunakan guru adalah tindak tutur ekspresif mengkritik sebanyak 38
tuturan. Strategi bertutur yang paling sering digunakan oleh guru adalah strategi
bertutur terus terang dengan basi-basi kesantunan positif sebanyak 61 tuturan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memegang kendali yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Bahasa dijadikan alat komunikasi untuk berinteraksi dengan sesama manusia
lainnya. Tidak mungkin manusia hidup tanpa adanya komunikasi, baik secara
lisan maupun tulisan. Manusia mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, maksud,
perasaan, dan emosinya melalui komunikasi. Selain itu, komunikasi bertujuan
untuk membangun hubungan sosial, yang memerlukan kemampuan berbahasa
didalamnya. Jika materi dan cara penyampaiannya dilakukan dengan benar, maka
pesan akan diterima dengan baik. Sehingga tuturan harus disampaikan dengan
cara yang sopan agar dapat menyampaikan pesan yang positif, karena apabila
pendengar tidak memahami bahasa pembicara, proses komunikasi menjadi tidak
efektif.

Pragmatik sebagai salah satu bidang ilmu linguitik, mengkhususkan
pengkajian pada hubungan antara bahasa dan konteks tuturan. Pragmatik adalah
kajian mengenai hubungan antara bahasa dengan konteks yang menjadi dasar dari
penjelasan tentang pemahaman bahasa. Sebagai salah satu cabang ilmu bahasa
yang berkaitan langsung dengan peristiwa komunikasi, maka pragmatik tidak bisa
dipisahkan dari konsep situasi tutur yang menyatakan bahwa, situasi tutur adalah
situasi yang melahirkan tuturan. Hal tersebut berkaitan dengan adanya pendapat
yang menyatakan bahwa tuturan merupakan akibat, sedangkan situasi merupakan
penyebab terjadinya tuturan. Situasi tutur sangat penting dalam kajian pragmatik,

karena dengan adanya situasi tutur maksud dari sebuah tuturan dapat digunakan



dengan tujuan untuk menyampaikan beberapa maksud atau sebaliknya. Terkait
dengan tindak tutur kesantunan guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas, yaitu makna dari tuturan disesuaikan dengan konteks situasi
yang terjadi. Sesuai dengan Hymes (dalam Sumarsono, 2012:186) tindak tutur
sebuah ujaran dianalisis dengan mempertanyakan konteks situasi yang melahirkan
ujaran itu.

Begitu pula di lingkungan sekolah, agar siswa dapat dengan mudah
memahami maksud guru ataupun sebaliknya, komunikasi di lingkungan sekolah
harus efektif dan efisien. Penggunaan Bahasa Indonesia dalam interaksi belajar
mengajar merupakan salah satu metode komunikasi di lingkungan sekolah. Setiap
proses penggunaan bahasa untuk berkomunikasi melibatkan tindak tutur. Suatu
peristiwa tutur terjadi ketika penutur dan mitra tutur membahas satu pokok
bahasan pada waktu, tempat, dan keadaan tertentu saat berkomunikasi. Wicaksono
(2016:19) menyatakan dalam penelitiannya bahwa komunikasi baik verbal
maupun nonverbal digunakan di lingkungan sekolah, khususnya dalam
pembelajaran. Semua aspek komunikasi dalam proses pembelajaran di sekolah
menggunakan bahasa untuk mencapai tujuan pembelajaran, serta untuk
membentuk kesantunan berbahasa siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan
sekolah itu sendiri.

Ketika guru mempraktekkan pengajaran dan pembelajaran di kelas, peran
guru sebagai pembicara atau penutur sangat penting. Hal ini dikarenakan guru
merupakan sumber belajar utama bagi siswa, sehingga tindak tutur yang

digunakan oleh guru haruslah baik dan benar, agar proses belajar mengajar dapat



berjalan dengan baik. Guru yang menggunakan tindak tutur yang baik dalam
menyampaikan materi pembelajaran akan berpengaruh terhadap pemahaman
siswa dalam menerima materi, sehingga tercipta suasana kelas yang nyaman dan
kondusif. Sejalan dengan penelitian Hasanah (2019:52) yang menyatakan bahwa
guru selalu menggunakan tindak tutur untuk menyampaikan gagasan kepada
siswa dalam interaksi belajar mengajar. Tindak tutur guru memiliki dampak yang
signifikan terhadap kegiatan belajar siswa, mendorong perubahan perilaku, dan
memberikan siswa pengalaman berbahasa dalam interaksi belajar mengajar.

Saat berkomunikasi terdapat dua gejala yang merupakan bagian dari proses
komunikasi yaitu tindak tutur dan peristiwa tutur. Tindak tutur adalah suatu ujaran
yang disertai dengan tindakan tertentu yang sejalan dengan apa yang diucapkan
dan mempunyai tujuan tertentu yang harus dicapai. Dalam suatu komunikasi,
tujuan penutur adalah mendapatkan hasil yang diinginkan dari mitra tutur. Sedang
peristiwa tutur adalah situasi yang terjadi ketika penutur dan mitra tutur
membahas suatu pembahasan.

Ada lima jenis tindak tutur ilokusi, yaitu asertif, direktif, ekspresif, komisif,
dan deklaratif. Tindak tutur ekspresif menjadi fokus pada penelitian ini. Tindak
tutur yang mengungkapkan penilaian terhadap hal-hal yang disebutkan dalam
tuturan, seperti memuji, memberi selamat, berterima kasih, mengkritik, meminta
maaf, mengeluh, menyindir dan menyalahkan, dikenal sebagai tindak tutur
ekspresif. Maka dari itu, tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur dimana
tindakan pembicara memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan

pembicara untuk menyampaikan perasaan.



Tujuan tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh guru adalah untuk
mendidik dan membimbing siswa melalui proses pembelajaran. Misalnya
perasaan siswa itu sendiri dapat dipengaruhi oleh ungkapan pujian dan celaan.
Selama proses pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa dihasilkan dari ini.
Hubungan timbal balik tersebut bertujuan untuk mendidik dan membimbing siswa
sehingga mereka dapat diarahkan tidak hanya dalam pengajaran akademis mereka,
tetapi juga dalam interaksi mereka satu sama lain dan dengan lingkungan sosial.

Selain itu, guru harus memperhatikan dengan seksama teknik berbicara
(strategi bertutur) dan mengarahkan siswanya dalam bertindak tutur agar dapat
menimbulkan respon yang baik dari siswa serta membina komunikasi timbal balik
selama proses belajar mengajar. Respon siswa juga akan sejalan dengan apa yang
diharapkan oleh guru sebagai pembicara jika strategi bertutur guru santun dan
efektif, karena tindak tutur guru akan berdampak besar terhadap bagaimana
tanggapan siswa. Sebaliknya, jika guru menggunakan strategi bertutur yang
kurang tepat, respon dari siswa atau lawan bicaranya akan jauh dari yang
diharapkan, bahkan mungkin guru tersebut tidak mendapatkan respon yang baik
dari siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada Kelas XI SMA
Negeri 1 Pasaman, Kamis 2 Februari 2023, peneliti menemukan kelemahan guru
dalam bertindak tutur serta menggunakan strategi bertutur yang kurang tepat saat
tuturan berlangsung dalam proses belajar mengajar (PBM). Tuturan ekspresif guru
tidak selalu mendapat respon positif dari siswa, bahkan sering juga mendapat

respon negatif. Hal ini dikarenakan guru yang sedang mengajar di depan kelas



tidak selalu berbicara dengan cara yang halus kepada siswa, melainkan

disesuaikan dengan kondisi yang terjadi saat itu. Hal tersebut dibuktikan pada

salah satu kutipan percakapan guru dan siswa di bawah ini.

Guru: “Kenapa tidak bisa menjawab pertanyaan ibu? Bukannya tadi sudah
dijelaskan” (mengkritik)

Siswa: (hening)

Berdasarkan kutipan percakapan antara guru dan siswa diatas, tampak jelas
bahwa seorang guru menggunakan tindak tutur ekspresif (mengkritik) dalam
proses pembelajaran. Terlihat guru belum mampu menciptakan suasana kelas
yang kondusif selama proses belajar mengajar (PBM) berlangsung dan
mengekspresikan dirinya dengan berkomunikasi menggunakan tuturan yang
digunakannya. Ini dikarenakan siswa belum memahami dengan baik materi yang
disampaikan oleh guru di depan kelas, sehingga saat guru bertanya siswa masih
banyak yang belum bisa menjawab pertanyaannya. Oleh karena itu, apabila
seorang guru tidak menguasai tuturan ekspresif dan strategi bertutur dengan baik,
maka bahasa tuturan yang diucapkan menjadi tidak santun sehingga terkesan
kurang sopan dan bahkan dapat menyinggung perasaan mitra tuturnya.

Alasan peneliti memilih SMA Negeri 1 Pasaman sebagai tempat penelitian,
sebagai berikut. Pertama, SMA Negeri 1 Pasaman belum pernah dilakukan
penelitian tentang “Tindak Tutur Ekspresif Guru dalam Proses Pembelajaran
Bahasa Indonesia Pada Kelas XI SMA Negeri | Pasaman”. Kedua, peneliti ingin
mempelajari dan menyelidiki pola tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur yang

digunakan oleh guru Bahasa Indonesia untuk membimbing dan membentuk



kepribadian siswa selama proses belajar mengajar (PBM) berlangsung. Ketiga,
berdasarkan pengamatan, peneliti melihat bahwa bahasa tuturan yang digunakan
guru dan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XI cenderung
beragam. Sehingga penelitian ini menjadi menarik untuk dilakukan dan peneliti
memanfaatkan situasi tersebut sebagai sumber penelitian yaitu, terdapat interaksi
yang terjadi antara guru dan siswa yang berfokus pada tindak tutur ekspresif dan
strategi bertutur guru.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti merasa perlu mengkaji tindak tutur
ekspresif dan strategi bertutur guru dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia
di kelas XI SMA Negeri 1 Pasaman. Peneliti ingin mengkaji bagaimana tuturan
dan strategi bertutur seorang guru dalam berinteraksi dengan siswa sehingga
tercipta suasana yang kondusif dan nyaman serta tujuan dari pembelajaran
tercapai dengan baik. Maka dari itu, penelitian ini meliputi tindak tutur ekspresif
dan strategi bertutur apa saja yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan judul “Tindak Tutur Ekspresif Guru
dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas XI SMA Negeri 1
Pasaman.”

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan kajian yang lebih teliti dan jelas

terhadap analisis data yang ditemukan, seperti:



Guru selalu menggunakan tuturan yang beragam untuk berinteraksi dengan
siswa pada saat proses pembelajaran teks drama di sekolah, dalam penelitian
ini guru cenderung menggunakan tindak tutur ekspresif.

Penggunaan tuturan ekspresif dan strategi bertutur guru dalam proses belajar
mengajar (PBM) terkadang kurang tepat, sehingga tidak selalu mendapat
respon positif dari siswa, bahkan sering juga mendapat respon negatif.

Maka perlu dirumuskan suatu fokus penelitian ini pada tindak tutur ekspresif

dan strategi bertutur guru, yaitu Tindak Tutur Ekspresif dan Strategi Bertutur

Guru dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas XI SMA Negeri |

Pasaman.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian tersebut, dapat

dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Apa sajakah bentuk tindak tutur ekspresif guru dalam proses pembelajaran

Bahasa Indonesia di kelas XI SMA Negeri 1 Pasaman?

2. Bagaimana strategi bertutur guru dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas XI SMA Negeri | Pasaman?
D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif guru dalam proses

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas XI SMA Negeri 1 Pasaman.



2. Mendeskripsikan strategi bertutur guru dalam proses pembelajaran Bahasa

Indonesia di kelas XI SMA Negeri 1 Pasaman.
E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik dari segi teoretis
maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini dapat
ditinjau dari dua hal sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
pembaca serta memberi masukan-masukan yang berguna bagi ilmu pengetahuan
terutama tentang tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur guru dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini akan bermanfaat bagi guru, siswa, peneliti
sendiri, dan calon peneliti selanjutnya, diantaranya sebagai berikut. Pertama, bagi
guru hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi para guru SMA
Negeri 1 Pasaman sebagai bahan dalam menggunakan tindak tutur ekspresif dan
strategi bertutur agar dapat dijadikan sebagai gambaran dalam melaksanakan
proses pembelajaran di sekolah. Kedua, bagi siswa hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan acuan agar didapat respon positif serta lebih santun dalam
merespon tuturan guru dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.
Ketiga, bagi peneliti sendiri hasil yang didapat dari penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan dan pemahaman peneliti terhadap tindak tutur ekspresif

dan strategi bertutur dalam proses pembelajaran dan menambah wawasan peneliti



agar kedepannya bisa mengamalkannya sebagai calon guru. Keempat, bagi
peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan atau pedoman untuk penelitian selanjutnya, dapat mengaplikasikan
gagasan yang dimiliki sebagai proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
pendidikan kedepannya, serta menjadi pengalaman tersendiri bagi peneliti.
F. Definisi Operasional

Defenisi operasional diperlukan agar tidak terjadi kesalahpahaman pembaca
dengan penulis. Defenisi operasional dalam penelitian ini terdiri atas tiga, yaitu
(1) tindak tutur ekspresif (2) strategi bertutur (3) pembelajaran Bahasa Indonesia.
Ketiga defenisi tersebut adalah sebagai berikut.
1. Tindak tutur ekspresif

Tindak Tutur adalah semua tindakan yang dapat dilakukan oleh seseorang
untuk berkomunikasi dengan lawan bicaranya. Ada tiga kategori yang berbeda
dari tindak tutur, yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur ilokusi dibagi
menjadi lima jenis, salah satunya adalah tindak tutur ekspresif. Tindak tutur
ekspresif adalah tindak tutur yang dimaksudkan untuk menyampaikan pandangan
pembicara tentang suatu situasi yang terjadi.
2. Strategi bertutur

Strategi bertutur adalah metode yang digunakan penutur dengan mitra tutur
untuk memastikan bahwa mitra tutur memahami apa yang ingin disampaikan oleh
penutur tanpa melukai perasaan mitra tutur. Dalam penelitian ini strategi bertutur
yang digunakan antara lain, bertutur terus terang tanpa basa-basi (BTTB), bertutur

terus terang dengan basa-basi kesantunan positif (BTDKP), bertutur berterus
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terang dengan basa-basi kesantunan negatif (BTDKPN), bertutur secara samar-
samar (BSS), dan bertutur dalam hati (BDH).
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran adalah proses guru dan siswa untuk saling berkomunikasi,
memanfaatkan sumber belajar di lingkungan belajar, saling berinteraksi, dan
bertukar informasi antara satu sama lainnya. Pembelajaran berfungsi sebagai suatu
proses dengan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui
kemampuan guru dalam mengajar. Oleh karena itu, tindak tutur ekspresif dan
strategi bertutur guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu proses

yang memungkinkan siswa belajar secara efektif, kondusif, dan -efisien.



